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An Analysis of Early Reading Ability
of Class 1 in Elementary School
Analisis Kemampuan Membaca Permulaan
Kelas 1 Sekolah Dasar
Desak Putu Anom Janawati*, I Made Eka Sulantara

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP Suar Bangli, Indonesia

This study aimed at describing early reading ability of Elementary School students. This
is a qualitative descriptive research. The samples were class I students in Elementary
School in total of 22 students, comprising of 11 males and 11 females. The data were
collected by using observation sheet and test of early reading ability. The data were ana-
lyzed by using Likert scale. The research finding showed that early reading ability of Ele-
mentary School students in SD Negeri 3 Ubud was categorized as good (B) with 85%
percentage.

Keywords: Early Reading Ability

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemampuan membaca permulaan di
Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif . Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SD yang berjumlah 22 orang yang
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi dan tes kemampuan membaca permulaan.
Data dianalisis dengan Teknik skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemam-
puan membaca permulaan kelas I SD Negeri 3 Ubud termasuk dalam kategori baik (B)
dengan persentase mencapai 85%.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Permulaan
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PENDAHULUAN

Setelah menempuh jenjang pendidikan tamann kanak-kanak
(TK) peserta didik akan menempuh jenjang pendidikan yaitu
sekolah dasar (SD). Pada tahap ini peserta didik duduk di kelas
I sekolah dasar yang sering juga disebut sebagai kelas awal.
Pembelajaran yang ditekankan di kelas awal khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia salah satunya adalah keter-
ampilan membaca permulaan. Membaca permulaan adalah
salah satu pembelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan di
kelas rendah atau kelas awal yaitu pada kelas I, II dan III dengan
menekankan pada pengenalan huruf dan bunyi Bahasa Rahim
(2005). Kegiatan membaca permulaan di kelas awal lebih
berfokus padamenyuarakan simbol dalam bentuk tulisan den-
gan tepat dan benar. Di kelas I peserta didik belajar menge-
nal huruf, setelah mengenal huruf peserta didik belajar men-
genal suku kata dan kata sederhana yang bermakna, kemudian
kata-kata sederhana dikembangkan menjadi kalimat seder-
hana yang dikenalkan ketika peserta didik kelas II, kelas I dan
kelas dua peserta didik diberikan dasar – dasar kemampuan
membaca yang akan mempengaruhi kemampuan membaca
tingkat lanjut Masykuri (2019).

Keterampilan bahasa Indonesia mencangkup empat aspek
yakni: membaca, menulis, menyimak dan mendengarkan.
Keempat keterampilan ini saling terkait satu sama lain
sehingga melalui penguasaan keempat keterampilan berba-
hasa siswa dikatakan terampil berbahasa. Pemerolehan keem-
pat keterampilan berbahasa tersebut bersifat hierarkis. Artinya
pemerolehan keterampilan berbahasa yang satu akan men-
dasari keterampilan yang lainnya. Keterampilan menyimak
dan berbicara pertama kalinya didapatkan dalam lingkungan
keluarga atau rumah. Keterampilan membaca dan menulis
diperoleh ketika memasuki usia sekolah. Pembelajaran mem-
baca menulis merupakan sajian pembelajaran yang awal dan
utama bagi peserta didik di sekolah dasar pada kelas awal
atau kelas rendah. Keterampilan membaca menulis permulaan
dikemas dalam satu pembelajaran membaca menulis permu-
laan (MMP).

Orientasi pembelajaran membaca permulaan berupa
melek huruf Mulyati (2011). Melek huruf yang dimaksud
adalah kemampuanmelafalkan lambang-lambang huruf tanpa
disertai dengan pemahaman dari bunyi-bunyi lambang terse-
but. Selanjutnya agar peserta didik yang masih pada tahap
melek huruf dibina dan dituntun agar peserta didik tidak
sekedar memiliki kemampuan melafalkan lambang-lambang
huruf tetapi disertai juga dengan pemahamannya terkait den-
gan bunyi-bunyi dari lambang yang dilafalkan. Penekanan
membaca permulaan menekankan pada teknis mem-
baca Hamalik (2006). Teknis membaca yang ditekankan pada
aspek-aspek pembelajaran membaca permulaan ketepatan
dalam membaca seperti ketepatan intonasi, ketepatan lafal,
serta kelancaran dalam membaca. Lafal adalah kemampuan
dalam bunyi bahasa yang meliputi vokal, konsonan, diftog,
dan gabungan konsonan. Pelafalan yang benar sangat penting
untuk diperhatikan karena menentukan makna dari kata yang

diucapkan. Vokal disebut juga huruf hidup sedangkan konso-
nan adalah kebalikannya. Diftong merupakan suku kata yang
terdiri dari bunyi vokal rangkap. Intonasi merupakan tinggi
rendahnya nada dalam suatu kalimat.

Selain melek huruf yang ditekankan pada peserta didik
kelas awal, peserta didik juga memiliki kemampuan nurtu-
rant effect yaitu menanamkan budaya literasi kepada peserta
didik sehingga bisa mengembangkan keterampilan berbahasa.
Keterampilan berbahasamerupakan keterampilan yang berko-
munikasi antara satu orang atau lebihmelalui perantara bahasa
baik secara lisan maupun tulisan. Ada empat aspek yang ada
dalam pembelajaran membaca permulaan yang saling berkai-
tan antara satu dengan yang lainnya yakni lafal, intonasi
ketepatan, kelancaran serta kejelasan suara. Ketepatan mem-
baca permulaan adalah pengucapan yang sesuai atau pengu-
capan dengan benar kata atau kalimat yang dibaca. Peserta
didik dikatakan lancar membaca jika peserta didik bisa mem-
baca kata atau kalimat tanpa terbata-bata dan meyakinkan.
Pada saat peserta didik bisa membaca dengan jelas dan
nyaring sehingga bisa di dengar oleh peserta didik yang lain-
nya maka peserta didik tersebut sudah dikatakan pada aspek
kejelasan. Keempat aspek membaca permulaan sangat pent-
ing untuk diperhatikan. Tingkat kemampuan membaca per-
mulaan peserta didik bisa diketahui dari seberapa besar aspek
yang sudah peserta didik capai dalam membaca permulaan.
Membaca permulaan bisa tepat dilakukan dengan memper-
hatikan aspek-aspek membaca permulaan yang sudah dicapai
oleh peserta didik.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
membaca permulaan yaitu fonem, alfabet, kelancaran, kosa
kata dan pemahaman. Pembelajaran membaca permulaan
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan oleh seorang
guru dan membutuhkan begitu banyak kesabaran Hasanudin
(2016). Jadi. Dalam pembelajarannya ada beberapa hal yang
perlu untuk diperhatikan oleh seorang guru diantaranya [1]
ketepatan mengucapkan lambang tulisan menjadi bunyi, [2]
ketepatan dalam menggunakan frase, [3] ketepatan intonasi,
[4] memiliki kebiasaan dalam merawat buku dengan baik dan
rapi, [5] mengenal berbagai macam tanda baca yang seder-
hana. Sehingga dalam hal ini keterampilan guru dalam mem-
gajar sangat diperlukan karena mengajar membaca permu-
laan bukanlah hal yang mudah. Ada beberapa hal yang men-
jadi pertimbsngsn bsgi guru sgsr bisa memenuhi kebutuhan
peserta didik dalam membaca permulaan. Kreativitas guru
dalam mengajar harus dikembangkan karena peserta didik di
kelas awal cepat merasa bosan dalam belajar. Apabila pem-
belajaran bisa menarik peserta didika maka tujuan pembela-
jaran akan tercapaik dengan baik. Berbagai macam cara sudah
dilakukan oleh guru dalammengajarkan membaca permulaan
secara inovatif dan hasilnya masih ada beberapa peserta didik
belummemiliki kemampuan yang bagus dalammembaca per-
mulaan. Hal ini disebabkan karena latar belakang peserta didik
yang berbeda-beda baik dari segi kecerdasan, ekonomi, sosial
dan budaya Abbas (2010).

Kemampuan membaca peserta didik di kelas awal belum
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hanya berfokus untuk membacanya tanpa memahami isi
bacaan yang dibaca Abidin (2010). Biasanya peserta didik
memerlukan waktu yang berlangsung selama dua tahun dalam
memperoleh kemampuan membaca permulaan yaitu pada
jenjang kelas satu dan kelas dua sekolah dasar. Pada tahap
membaca permulaan peserta didik di kelas awal dihadapkan
pada materi mengenai mengenai sistem tulisan, cara menca-
pai kelancaran membaca, memusatkan kata-kata lepas dalam
cerita sederhana dan belajar mengintegrasikan bunyi dan sis-
tem tulis berdasarkan kajian dari Slavin (2014). Setelah peserta
didik menguasai membaca permulaan maka akan diteruskan
dengan kemampuan membaca selanjutnya. Melalui membaca
segala macam informasi bisa memperoleh dan memahami
segala informasa yang dibaca. Sehingga bisa dikatakan bahwa
membaca adalah kemampuan yang sangat penting untuk diku-
sai oleh peserta didik. Kemampuan awal yang harus dikua-
sai oleh peserta didik adalah kemampuan membaca permu-
laan sebagai dasar untuk menuju ke tahap membaca selanjut-
nya Triyadi et al. (2019). Kemampuan membaca tidak hanya
melibatkan mata pelajaran bahasa indonesia saja tetapi juga
tetapi seluruh mata pelajaran yang lain karena membaca tidak
hanya digunakan pada saat mendapatkan pelajaran bahasa
indonesia Zubaidah (2013). Ketika membaca maka kita men-
dapatkan informasi dari apa yang kita baca sebagai produk
dari membaca. Namun, pada tahap membaca permulaan yang
ditekankan adalah melek huruf. Kemapuan membaca per-
mulaan berbeda dengan kemampuan membaca pemahaman
yang diperoleh oleh peserta didik ketika sudah pada kelas
tinggi. Pada tingkat pemahaman perserta didik dituntut untuk
bisa memahami isi bacaan sedangkan pada membaca permu-
laan yang menjadi fokus pembelajarannya adalah dasa-dasar
darimembaca. Dasar-dasarmembaca yang dimaksudkan yaitu
melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa tulis. Jelas bahwa
antara membaca permulaan dengan pembelajaran membaca
di kelas tinggi berbeda dari berbagai aspek salah satunya dari
segi materi dan dari tingkatan kelas antara kelas awal/kelas
rendah (1,2,3) dengan kelas tinggi (4,5,6). Peseta didik tidak
bisamengikuti tahapmembaca pemahaman sebelummemiliki
kemampuan membaca permulaan.

Tahap membaca permulaan sangat penting untuk dikuasai
karena ketepatan dan keberhasilan pada tahap membaca per-
mulaan akan berdampak besar terhadap peningkatan kemam-
puan membaca selanjutnya. Siswa yang tidak mampu mem-
baca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran Rahim (2005). Dalam hal ini, membaca
merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa di sekolah
dasar karena kemampuan membaca secara langsung berkai-
tan dengan seluruh proses belajar siswa Rahim (2005). Dalam
pembelajaran membaca permulaan peserta didik akan belajar
untuk mengenal huruf dimana setiap huruf mempunyai ben-
tuk dan nama yang berbeda. Kemudian huruf tersebut yang
terdiri dari huruf vocal dan huruf konsonan dilafalkan sesuai
dengan bunyinya. Selanjutnya peserta didik akan diperke-
nalkan untuk pada langkah mengeja suku kata, membaca kata,
dan membaca kalimat pendek berdasarkan pendapat Dal-

man (2014). Misalnya : saya peserta didik mengeja suku /sa/
dan suku /ya/ sehinga dibaca saya. Peserta didik juga diti-
tik beratkan pada penguasaan bersifat tekhnik yang bertujuan
melatih siswa menyuarakan lambang-lambang tulisan dengan
tepat, lafal yang baik, serta intonasi yang wajar menurut Ros-
diana dkk, (2011).

Dalam proses pembelajarannya, kemampuan membaca
permulaan tidak mudah untuk dikuasai dengan mudah.
Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan-kesulitan
belajar yang menghambat kemampuan membaca permulaan.
Kesulitan yang dialami peserta didik menimbulkan beber-
apa kesalahan-kesalahan. Peserta didik biasanya melakukan
kesalahan saat membaca tulisan yang disertai dengan beber-
apa huruf yang berbeda Fauziyah et al. (2017) Bisa dikatakan
kesalahannya adalah tidak bisa membedakan huruf atau salah
dalam mengenal huruf, misalnya membedakan antara huruf
/b/ dengan huruf /d/. Bagi pembaca pemula kedua huruf
ini terlihat mirip jika tidak dicermati dengan baik. Setiap
peserta didik mengalami kesulitan belajar yang berbeda-beda.
Berikut beberpa kesulitan-kesulitanmembaca yang tejadi pada
peserta didik yaitu pertama caramembaca, kedua kurangmen-
genal kata, ketiga kekeliruan pemehaman, keempat gejala-
gejala serbaneka (Adurrahman, 2013). Untuk menanggulangi
hal ini seorang guru harus memahami kebutuhan peserta
didik sehingga bisa memberikan metode yang tepat dalam
pembelajarannya.Cara untuk mengetahui kesulitan belajar
yang dialami oleh peserta didik dalam membaca permulaan
adalah dengan analisis sebab-sebab terjadinya kesulitan mem-
baca permulaan yang dialami oleh peserta didik. Kesulitan
membaca permulaan yang dialami peserta didik dapat tam-
pak ketika peserta didik melakukan kesalahan saat mem-
baca sehingga seorang guru harus mencermati setiap kesala-
han yang dilakukan peserta didik sehingga seorang guru bisa
mengetahui jenis kesulistanmembaca permulaan yang dialami
peserta didik. Anilisis bisa menggunakan lembar proses atau
lembar observasi sehingga memudahkan dalam menganali-
sis kemampuan membaca permulaan peserta didik. Kesulitan
peserta didik dalam membaca tidak bisa dilewatkan. Hal ini
memerlukan perhatian yang serius karena pentingya kemam-
puan membaca permulaan. Peserta didik yang megalami
kesulitan dibina dan dituntun agar tujuan pembelajaran bisa
tercapai dengan baik. Jadi dalam hal ini peseta didik diberikan
kalimat sederhana untuk dibaca kemudia guru menyimak
peserta didik ketika membaca. Ketika membaca pasti akan
tampak kesulitan-kesulitan yang dialami. Hal yang perlu dicer-
mati untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dikakukan
peserta didik saat membaca adalah dengan memperhatikan
lafal, intonasi, kelancaran, ketepatan dan kejelasan suara.

Analisis kemampuan membaca permulaan terhadap
peserta didik di kelas awal bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan peserta didik dalam membaca permu-
laan sehingga bisa diberikan arahan yang sesuai dengan per-
masalahan. Selain mengetahui permasalahan dalam mem-
baca permulaan, melalui analisis bisa mengetahui perkem-
bangan kemampuan peserta didik yang sudah bagus dalam
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membaca permulaan. Peserta didik dikatakan mampu mem-
baca permulaan apabila peserta didik sudah memenuhi
indikator-indikator kemampuan membaca permulaan. Ten-
tunya untukmencapai kemampuanmembaca permulaan yang
baik memerlukan proses yang cukup sulit. Seperti kita ketahui
bahwa kemampuan membaca permulaan adalah proses pem-
belajaran yang sulit dan membutuhkan kesabaran yang cukup
tinggi. Jika siswa kelas I sudah menguasai tahap kemampuan
membaca permulaan maka siswa bisa melanjutkan ke tahap
membaca selanjutnya yaitu tahap membaca lanjut. Sesuai den-
gan penelitian Pratiwi,dkk yang menganalisis kesulitan mem-
baca permulaan di kelas I SD Lembang menunjukkan bahwa
ada beberapa kesulitan atau ketidakmampuan siswa dalam
membaca permulaan. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin
melakukan penelitian untuk menganalisis kemampuan mem-
baca permulaan di kelas I SD Negeri 3 Ubud.

METODE

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif. penelitian kualtatif adalah penelitian
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa berdasarkan pada hasil pengamatan Margono
(2014) penelitian ini mendeskripsikan tentang segala sesuatu
yang berkaitan dengan realitas yang ada di lapangan tentang
analisis kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD
Negeri 3 Ubud. Jadi penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD
Negeri 3 Ubud.

Penelitian ini dilaksanakan di SDNegeri 3 Ubud.Penelitian
ini mengambil lokasi ini karena (1) untuk memudahkan ter-
ciptanya kolaborasi antara peneliti, siswa, dan guru-guru lain-
nya, (2) peneliti sudah mengenal situuasi guru-guru yang ada
dan (3) kondisi sekolah secra umum sudah dikenal. Tahap
penelitian ini memiliki berapa langkah yang harus dilakukan
yaitu tahap pengumpulan data, penulisan laporan dan release.
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi, dan tes. Observasi adalah
proses melihat, mengamati, mencermati, dan merekam peri-
laku secara sistematis untuk memperoleh data sehingga dapat
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagno-
siss Suharsaputra (2014).

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, deengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan. Menurut Agun (2014) “tes
adalah cara memperoleh data yang berbentuk suatu tugas
yang harus dikerjakan oleh seorang atau sekelompok orang
yang dites (testee), dan dari tes dapat menghasilkan suatu
skor (interval). Sejalan dengan pendapat tersebut Sanjaya
(2014) berpendapat tes adalah instrument atau alat untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian
dalammenguasai materi pelajaran tertentu. Sedangkan instru-
men penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, tes

dan rubrik. Lembar observasi adalah selembar kertas yang
berisi aspek terkait dengan poin-poin utama yang akan diteliti.
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
proses belajar mengajar dan dari dokumen penelitian.

Untuk mengecek keabsahan data dilakukan dengan
teknik pengecekan teman sejawat dan triangulasi. Triangu-
lasi yang dilakukan adalah triangulasi metode dan triangu-
lasi peneliti.Triangulasi metode dilakukan untuk mengkon-
firmasikan data. Data yang diperoleh dari hasil observasi
jika diperlukan akan dilakukan triangulasi kepada pakar dan
teman sejawat melalui diskusi. Hasil diskusi akan diklari-
fikasi.riangulasi oleh timpeneliti akan dilakukan setelah selesai
pembelajaran jika dipandang perlu.

Semua data yang terkumpul akan dianalisa secara deskrip-
tif menggunakanmetode kualitatif dan kuantitatif. Data dalam
penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil
observasi diseskripsikan secara kulaitatif. Data yang dihasilkan
melalui tes dideskripsikan secara kuantitatif dan kualitatif.
Dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan membaca
siswa dilakukan melalui tes membaca. Tes membaca yang
diberikan adalah siswa diminta untuk membaca teks seder-
hana di depan kelas. Data dianalisis dengan teknik skala Lik-
ert . Menurut Sugiyono (2012) skor ini kemudian dikonversi
kedalam persentase dengan menggunakan rumus: p = f

n ×
100%, dengan p adalah prosentase, f adalah frekuensi skor
tiap angket, n adalah skor ideal, dan 100 adalah bilangan
tetap. Dalam penelitian ini juga dilakukan pendokumentasian
berupa foto. Foto ini dijadikan bukti otentik bahwa pembela-
jaran benar-benar berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan siswa kelas 1 SD yang berjum-
lah 22 orang sebagai sampel. Berdasarkan rekapitulasi hasil
penelitian diperolehlah skor total kemampuan membaca per-
mulaan untuk seluruh siswa sebesar 1820 dengan rata-rata
82,73. Pemaparan hasil ada pada Tabel 1

[Table 1 about here.]

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitiannya Muslimin
et al. (2018). Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa pen-
erapan metode SAS dapat meningkatkan kemampuan mem-
baca permulaan siswa kelas 1 MIS Sinoutu yang dibuk-
tikan dengan adanya peningkatan tingkat kemampuan mem-
baca dari siklus I ke siklus II, dengan persentase daya serap
klasikal adalah 68,9% pada siklus I dan 90% pada siklus II.
Persentase ketuntasan klasikal adalah 60% pada siklus I dan
90% pada siklus II. Penelitian yang serupa juga dilakukan
oleh Irdawati, dkk (2018). Hasil penelitiannya mengungkap-
kan bahwa meningkatnya kemampuan membaca awal den-
gan menggunakan media gambar di kelas 1 Min Buol men-
capai hasil yang sangat memuaskan dengan kriteria sangat
baik (sangat meningkat) dari siklus I ke siklus II. Pada sik-
lus I diperoleh skor 71 dengan kategori kurang meningkat,
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sedangkan pada siklus II diperoleh skor 92 dengan kriteria san-
gat meningkat. Penelitian Partikasari (2016) juga menemukan
bahwa terjadi peningkatanmembaca permulaan dari 47% yang
tergolong dalam kriteria kurang baik menjadi 82,8% yang ter-
golong dalam kriteria sangat baik pada siswa PAUD AL-Anisa
Bnetiring dengan menggunakan metode Flas Card SUBACA.
Metode ini ternyata terbukti mampu meningkatkan kemam-
puan membaca permulaan anak usia dini. Dengan demikian
di SD N 3 Ubud yang memiliki ketuntasan persetujuan 85%
masih memungkinkan untuk bisa ditingkatkan lagi kemam-
puan membacanya dengan memberikan perlakuan belajar ter-
tentu yang secara alami dapat dilakukan tanpa menekan kebe-
basan anak untuk belajar. Dengan memberikan materi yang
sederhana yang sedang hangat diperbincangkan masyarakat
luas secara otomatis anak akan tertarik untuk membacanya
untuk memenuhi rasa ingin tahunya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengelitian dan pembahasan dapat disim-
pulkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa kelas
I SD Negeri 3 Ubud tergolong baik. Hal ini dibuktikan den-
gan prosentase perolehan sebesar 85%dengan skor total adalah
94 dan rerata skor 4,27 yang tergolong baik pada skala 5 dari
likert, dengan nilai rerata kelas adalah 82,72. Faktor-faktor
yang menjadi penyebab beragamnya kemampuan membaca
pada siswa kelas 1 SD N 3 Ubud belum sempat diteliti karena

keterbatasan jangkauan penulis. Demikian pula terhadap jum-
lah sampel yang digunakan masih terbatas pada siswa kelas 1,
sehingga bisa dikembangkan lagi untuk kelas 2 dan PAUD jika
memungkinkan, termasuk di sekolah dasar lainnya. Untuk itu
penulis menyarankan bagi peneliti lain yang berminat dalam
mengembangkan penelitian yang sejenis untuk melakukan
penelitian dengan variabel, sampel, dan lokasi penelitian yang
lebih banyak dalam upaya menggali potensi anak didik di SD,
khususnya untuk potensi kemampuan membaca permulaan.

Dengan adanya hasil penelitian ini bisa memudahkan
guru sebagai pengajar untuk mengklasifikasikan siswa dalam
tingkat kemampuan membaca permulaan. Hal ini mengaki-
batkan guru-guru dapat dengan mudah memberikan materi
yang sesuai dengan tingkat pemahaman membacanya.
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TABLE 1 | Pemaparan Hasil Penelitian

No Rumus Skala Nilai Skala Jawaban X Nilai Skala Hasil Persentase

1 89-100 Sangat Baik (SB) 5 8 x 5 40 36,36%

2 67-88 Baik (B) 4 12 x 4 48 54,55%

3 45-66 Cukup Baik (CB) 3 2 x 3 6 9,09%

4 23-44 Kurang Baik (KB) 2

5 0-22 Sangat Kurang Baik (SKB) 1

TOTAL 94 85%
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